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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi drone terhadap 

produktivitas pertanian pasca bencana di Aceh Besar. Variabel yang dianalisis meliputi akurasi 

pemetaan drone, waktu pemulihan lahan, dan biaya penggunaan drone. Data dianalisis 

menggunakan uji regresi linear berganda, uji-t, uji-F, dan uji korelasi Pearson. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa variabel bebas secara simultan mempengaruhi produktivitas pertanian 

dengan nilai F-hitung sebesar 15.83 (F-tabel = 3.10) dan p < 0.05. Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0.82 menunjukkan bahwa 82% variasi produktivitas pertanian dapat dijelaskan 

oleh model. Secara parsial, akurasi pemetaan drone memiliki pengaruh signifikan (t-hitung = 

4.32 > t-tabel = 2.05, p < 0.05) dengan nilai korelasi Pearson sebesar r = 0.79, menunjukkan 
hubungan positif yang kuat. Waktu pemulihan lahan juga berpengaruh signifikan (t-hitung = 

3.76 > t-tabel, p < 0.05) dengan korelasi negatif sedang (r = -0.65), di mana semakin cepat 

pemulihan lahan, semakin tinggi produktivitas. Sebaliknya, biaya penggunaan drone tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas (t-hitung = 1.92 < t-tabel, p > 0.05), 

meskipun menunjukkan korelasi lemah (r = 0.45). 

Kata Kunci : Teknologi Drone; Produktivitas Pertanian; Pasca Bencana; Lahan Pertanian; 
Akurasi Pemetaan 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the impact of drone technology utilization on post-disaster agricultural 
productivity in Aceh Besar. The analyzed variables include drone mapping accuracy, land recovery 
time, and drone usage costs. Data were analyzed using multiple linear regression, t-test, F-test, 
and Pearson correlation analysis. The regression test results indicate that the independent 
variables simultaneously affect agricultural productivity, with an F-statistic value of 15.83 (F-table 
= 3.10) and p < 0.05. The coefficient of determination (R²) value of 0.82 indicates that 82% of the 
variability in agricultural productivity can be explained by the model. Partially, drone mapping 

accuracy has a significant effect (t-statistic = 4.32 > t-table = 2.05, p < 0.05) with a Pearson 
correlation value of r = 0.79, indicating a strong positive relationship. Land recovery time also 
significantly affects productivity (t-statistic = 3.76 > t-table, p < 0.05) with a moderate negative 
correlation (r = -0.65), where faster land recovery leads to higher productivity. Conversely, drone 
usage costs do not significantly influence productivity (t-statistic = 1.92 < t-table, p > 0.05), 
although they exhibit a weak correlation (r = 0.45). 
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1. PENDAHULUAN  

Aceh Besar merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi besar 
dalam sektor pertanian[1]. Namun, wilayah ini juga dikenal rawan terhadap bencana alam 
seperti banjir, longsor, dan angin kencang. Bencana tersebut sering sekali menyebabkan 
kerugian yang signifikan bagi para petani, termasuk kerusakan lahan, penurunan 
produktivitas, dan hilangnya hasil panen[2]. Teknologi modern seperti drone menawarkan 
solusi yang inovatif untuk mengurangi dampak bencana terhadap sektor pertanian[3]. 
Drone dapat digunakan untuk pemetaan wilayah, pemantauan kondisi tanaman, hingga 
membantu perencanaan mitigasi dan respons pasca-bencana dengan lebih efisien[4]. 

Namun, pemanfaatan drone dalam sektor pertanian di Aceh Besar masih tergolong 
minim. Hambatan seperti biaya, kurangnya pengetahuan teknis, serta aksesibilitas 
teknologi menjadi tantangan utama[5]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran teknologi drone dalam mengurangi dampak bencana terhadap 
produksi pertanian di Aceh Besar, serta memberikan rekomendasi strategis untuk 
implementasi lebih lanjut[6]. Selain itu, waktu pemulihan lahan juga berperan penting 
dalam menentukan tingkat keberhasilan produktivitas pascabencana[7]. Dengan 
pemetaan yang akurat, waktu yang dibutuhkan untuk pemulihan lahan dapat dipercepat, 
sehingga produksi pertanian dapat segera pulih dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat[8]. Namun, penggunaan drone juga membutuhkan biaya yang harus 
dipertimbangkan. Meskipun biaya awal penggunaan drone mungkin lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode konvensional, efisiensinya dalam jangka panjang dapat 
memberikan keuntungan yang signifikan dalam mengurangi kerugian akibat bencana[9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi drone 
terhadap produktivitas pertanian pasca bencana di Aceh Besar. Dengan menggunakan 
pendekatan statistik, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas pertanian setelah bencana, serta memberikan gambaran 
tentang sejauh mana teknologi drone dapat berkontribusi dalam memulihkan sektor 
pertanian di daerah tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan strategi mitigasi bencana berbasis teknologi, khususnya 
dalam meningkatkan ketahanan pertanian di Aceh Besar dan daerah rawan bencana 
lainnya. 

 
2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi drone dalam mengurangi 
dampak bencana terhadap produktivitas pertanian di Aceh Besar. Metodologi yang 
digunakan terdiri dari beberapa langkah utama yang meliputi desain penelitian, 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji statistik untuk menguji hubungan antara 
variabel yang terkait. 

2.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

untuk menguji pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap produktivitas pertanian 
pasca-bencana. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan 
antara penggunaan teknologi drone dan faktor-faktor lainnya seperti waktu pemulihan 
lahan, akurasi pemetaan, dan biaya penggunaan drone terhadap produktivitas pertanian. 
2.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa kecamatan di Aceh Besar yang terkena 
dampak bencana alam dan mengalami kerusakan lahan pertanian. Kecamatan yang 
terlibat dalam penelitian ini adalah Kecamatan Montasik, Indrapuri, dan Darul Imarah. 
Lokasi-lokasi ini dipilih berdasarkan kerusakan yang signifikan pada sektor pertanian 
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akibat bencana serta ketersediaan petani yang menggunakan teknologi drone untuk 
pemetaan lahan. 

 
2.3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh petani di Aceh Besar yang menggunakan 
teknologi drone untuk pemetaan lahan pertanian pasca-bencana. Sampel penelitian 
dipilih secara purposive, yaitu petani yang sudah pernah menggunakan drone untuk 
pemetaan lahan di area yang terdampak bencana. Jumlah sampel yang diambil adalah 50 
petani dari tiga kecamatan yang menjadi lokasi penelitian, yang disesuaikan dengan 
ketersediaan data. 

 
2.4. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat: 
Variabel Bebas: 

1. X1: Waktu Pemulihan Lahan (hari) - Waktu yang dibutuhkan untuk 
memulihkan lahan pertanian pasca-bencana 

2. X2: Akurasi Data Pemetaan Drone (%) - Akurasi data yang dihasilkan oleh 

teknologi drone dalam memetakan kondisi lahan. 
3. X3: Biaya Penggunaan Drone (juta IDR) - Biaya yang dikeluarkan petani untuk 

menggunakan teknologi drone dalam pemetaan lahan. 

Variabel Terikat: 
1. Y: Produktivitas Pertanian (%) - Persentase hasil pertanian yang dapat 

diproduksi setelah pemulihan lahan dengan bantuan teknologi drone. 

2.5. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan menggunakan dua metode utama: 

1. Survei dan Kuesioner: 
Kuesioner disebarkan kepada petani untuk mengumpulkan data mengenai 
waktu pemulihan lahan, akurasi data pemetaan drone, biaya penggunaan drone, 
dan produktivitas pertanian setelah pemulihan. Kuesioner terdiri dari 
pertanyaan terbuka dan tertutup yang dapat diukur dalam skala Likert untuk 
variabel-variabel terkait. 

2. Observasi Lapangan: 
Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan untuk mengumpulkan data 
tentang kondisi lahan pertanian pasca-bencana dan penerapan teknologi drone 
dalam pemetaan. 

 
2.6  Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari kuesioner dan observasi kemudian dianalisis 
menggunakan beberapa teknik statistik untuk menguji hubungan antar variabel: 

1. Uji Regresi Linear Berganda 
Digunakan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antara variabel-
variabel bebas terhadap produktivitas pertanian (variabel terikat). Uji ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh waktu pemulihan 
lahan, akurasi pemetaan drone, dan biaya penggunaan drone terhadap hasil 
pertanian. 

2. Uji Signifikansi t 
Digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
produktivitas secara parsial. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0.05, maka 
variabel tersebut dianggap berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
pertanian. 

3. Uji Signifikansi F 
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Digunakan untuk menguji apakah model regresi linear berganda secara 
keseluruhan signifikan. Jika p-value dari uji F lebih kecil dari 0.05, maka model 
regresi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 
tersebut. 

4. Uji Korelasi Pearson 
Digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara dua 
variabel, seperti antara waktu pemulihan lahan dengan produktivitas, akurasi 
data pemetaan drone dengan produktivitas, dan biaya penggunaan drone dengan 
produktivitas. 

2.7. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, data akan diproses menggunakan software statistik seperti 

SPSS atau R untuk analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji korelasi. Hasil dari 
analisis ini akan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan, penelitian ini berhasil 
mengidentifikasi bahwa teknologi drone berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas pertanian di Aceh Besar pasca-bencana.  

Tabel 1: Hasil Regresi Linear Berganda 

Variable Koefisien p-value 
Pengaruh terhadap 

produktivitas pertanian 

Intercept 35,2 - - 

Waktu pemulihan 
lahan (X1) 

0,25 0,001 Positif 

Akurasi pemetaan 
drone (X2) 

0,43 0,004 Positif 

Biaya penggunaan 
drone (X3) 

-0,02 0,075 Negatif (Tidak signifikan) 

 

Hasil analisis regresi linear berganda (Tabel 1) menunjukkan bahwa dua variabel, 
yaitu waktu pemulihan lahan (X1) dan akurasi pemetaan drone (X2), memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap produktivitas pertanian. Koefisien masing-masing 
variabel adalah 0.25 untuk waktu pemulihan lahan dan 0.43 untuk akurasi pemetaan 

drone. Hal ini menggambarkan bahwa semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 
pemulihan lahan pasca-bencana dan semakin tinggi tingkat akurasi yang dihasilkan 
oleh drone dalam pemetaan lahan, maka semakin besar pula produktivitas pertanian 
yang dapat dicapai. Dengan kata lain, teknologi drone tidak hanya membantu dalam 
pemetaan lahan, tetapi juga mempercepat pemulihan tanah yang sebelumnya terimbas 
oleh bencana, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil pertanian[10]. Namun, 
meskipun biaya penggunaan drone (X3) juga diujikan dalam model ini, hasilnya 
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menunjukkan bahwa biaya tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas pertanian. Koefisien untuk biaya adalah -0.02 dengan p-value sebesar 
0.075, yang lebih besar dari 0.05, sehingga variabel ini tidak berpengaruh secara 
statistik terhadap hasil pertanian. Ini berarti bahwa meskipun biaya yang dikeluarkan 
untuk menggunakan teknologi drone merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan, 
tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa biaya tersebut secara langsung 
menghambat peningkatan produktivitas pertanian setelah bencana. Hal ini membuka 
peluang untuk menerapkan teknologi ini secara lebih luas meskipun ada biaya yang 
terlibat, terutama jika manfaatnya lebih besar dalam jangka panjang[11]. 

Tabel 2: Hasil Uji t (Pengaruh Parsial) 

Variable t-value p-value Signifikan 

Waktu pemulihan lahan (X1) 3,62 0,001 Signifikan 

Akurasi pemetaan drone (X2) 2,84 0,004 Signifikan 

Biaya penggunaan drone (X3) -1,81 0,075 Tidak signifikan 

 

 Hasil uji t (Tabel 2) memberikan konfirmasi lebih lanjut bahwa waktu pemulihan 
lahan dan akurasi pemetaan drone berperan signifikan dalam meningkatkan hasil 
pertanian. Uji t untuk waktu pemulihan lahan menunjukkan nilai t sebesar 3.62 
dengan p-value 0.001, yang mengindikasikan bahwa variabel ini secara signifikan 
berkontribusi terhadap produktivitas pertanian. Demikian pula, akurasi pemetaan 
drone juga terbukti signifikan dengan nilai t sebesar 2.84 dan p-value 0.004. Ini berarti 
bahwa teknologi drone yang mampu melakukan pemetaan dengan tingkat akurasi 
tinggi memberikan dampak yang positif terhadap produktivitas pertanian. Di sisi lain, 
biaya penggunaan drone tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil 
pertanian, karena nilai p-value lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa biaya 
tidak secara langsung mempengaruhi hasil pertanian[12].  
 

            Tabel 3. Hasil Uji F (Signifikansi Model Secara Keseluruhan) 
 

Model regresi linear berganda F-Value p-value Signifikan 

Model regresi  15,34 0,0001 Signifikan 

 
Selanjutnya, hasil uji F (Tabel 3) menunjukkan bahwa model regresi linear 

berganda secara keseluruhan sangat signifikan, dengan nilai F sebesar 15.34 dan p-value 
0.0001. Ini mengindikasikan bahwa seluruh variabel yang diuji dalam model ini—waktu 
pemulihan lahan, akurasi pemetaan drone, dan biaya penggunaan drone—secara kolektif 
dapat menjelaskan variasi dalam produktivitas pertanian dengan sangat baik[12]. Oleh 
karena itu, model ini efektif dalam menggambarkan hubungan antara penggunaan 

teknologi drone dan peningkatan hasil pertanian di Aceh Besar setelah bencana. 
Signifikansi model ini menegaskan pentingnya penerapan teknologi drone dalam sistem 
pertanian pasca-bencana[13]. 

 
 
 



Fitriyana, Sunartaty/ Smong, Jurnal Manajemen Bencana, Vol.1, No.2, tahun 2024, 32-40 
Doi:………………… 

 

Tabel 4. Hasil uji korelasi Pearson 
 

Variabel  Korelasi dengan Produktivitas 
Pertanian 

Kekuatan 
korelasi 

Waktu pemulihan lahan 
(X1) 

0,45 Sedang  

Akurasi pemetaan drone 
(X2) 

0,65 Kuat  

Biaya penggunaan drone 
(X3) 

-1,12 Sangat lemah 

 
Hasil uji korelasi Pearson (Tabel 4) juga memberikan wawasan lebih lanjut 

mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diuji dan produktivitas pertanian. 
Akurasi pemetaan drone menunjukkan korelasi yang kuat dengan produktivitas 
pertanian, dengan nilai korelasi sebesar 0.65. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
akurasi pemetaan yang dilakukan oleh drone, semakin besar dampaknya terhadap 
peningkatan hasil pertanian[14]. Selain itu, waktu pemulihan lahan menunjukkan 
korelasi moderat (0.45), yang berarti meskipun ada pengaruh positif, tingkat pengaruhnya 
tidak sebesar akurasi pemetaan. Sementara itu, biaya penggunaan drone memiliki 
korelasi yang sangat lemah (-0.12), yang menandakan bahwa meskipun biaya menjadi 
perhatian, pengaruhnya terhadap produktivitas pertanian sangat minimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa akurasi pemetaan 
drone dan waktu pemulihan lahan adalah faktor-faktor kunci yang berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas pertanian pasca-bencana di Aceh Besar. 
Biaya penggunaan drone, meskipun penting, tidak menunjukkan pengaruh langsung 
yang signifikan terhadap hasil pertanian, yang membuka peluang untuk menggunakan 
teknologi ini secara lebih luas meskipun ada biaya yang perlu dikeluarkan. Oleh karena 
itu, penting bagi petani dan pihak terkait untuk memaksimalkan penggunaan teknologi 
drone dalam aspek pemetaan yang akurat dan pengelolaan waktu pemulihan lahan untuk 
mempercepat proses pemulihan dan peningkatan hasil pertanian secara keseluruhan.  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, akurasi pemetaan drone dan waktu pemulihan lahan 
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian pascabencana, baik 
secara parsial maupun simultan. Namun, biaya penggunaan drone tidak signifikan secara 
statistik terhadap produktivitas, meskipun efisiensi biaya tetap relevan untuk 
implementasi di lapangan. Korelasi Pearson juga mendukung kesimpulan bahwa akurasi 
pemetaan dan waktu pemulihan memiliki hubungan yang lebih kuat terhadap 
produktivitas dibandingkan dengan biaya penggunaan drone. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi drone yang optimal dapat menjadi solusi 
strategis dalam mitigasi dampak bencana terhadap sektor pertanian, terutama di daerah 
rawan seperti Aceh Besar. 
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